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Abstrak

Kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn.) mengandung senyawa xanton yang diketahui
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Fraksi Etil
Asetat Kulit Buah Manggis (FEAKBM) memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi dibandingkan
fraksi air dan n-heksan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi dan mengarakterisasi
sediaan masker gel peel-off mengandung FEAKBM. Masker gel peel-off diformulasi menggunakan
Polivinil Alkohol (PVA) dan Hidroksi Propil Metil Selulosa (HPMC) sebagai gelling agent. Uji
aktivitas antioksidan dari fraksi dan sediaan dilakukan secara in-vitro dengan uiji peredaman DPPH.
Terhadap sediaan dilakukan evaluasi pH, viskositas, daya sebar, dan waktu mengering. Fraksi etil
asetat kulit buah manggis memiliki aktivitas antioksidan sangat tinggi dengan nilai 1C5, 19,240
pg/mL. Formula optimum basis masker gel mengandung PVA 14% dan HPMC 1%. Sediaan masker
gel peel-off stabil berdasarkan uiji stabilitas fisik pada suhu 40 °C selama 28 hari penyimpanan.
Sediaan masker gel peel-off mengandung FEAKBM 1% memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
persen inhibisi 53,57+0,591.

Kata kunci: Fraksi etil asetat, kulit buah manggis, masker gel peel-off

Formulation of Peel-Off Facial Mask from Mangosteen Pericarp (Garcinia
mangostana Linn.)

Abstract

The pericarp of mangosteen (Garcinia mangostana Linn.) is a source of xanthones and other bioactive
substances, with potential antioxidant activity. Our previous study showed that ethyl acetate fraction of
mangosteen pericarp has highest antioxidant activity compared with water and n-hexane fractions. This
study aims to develop and characterize the antioxidant peel-off facial mask (gel mask) containing ethyl
acefate fraction of mangosteen pericarp. The peel off mask was formulates using polivynil alcohol
(PVA) and hidroxypropylmethyl cellulose (HPMC) as gelling agents. Antioxidant activity of the
fraction and the peel-off mask were evaluated following in vitro evaluation using the inhibition of free
radical 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). Evaluation of peel-off mask included organoleptic
evaluation, pH, viscocity, spreadability, and film drying time. Ethyl acetate fraction of mangosteen has
antioxidant activity with 1Cs, value was 19.240 pg/ mL. The optimum formulation of peel-off mask
based on physical characterization was containing PVA 14% and HPMC 1%. The peel-off mask was
stable based on physical stability test at 40 °C during 28 days of storage. The peel-off mask containing
1% of mangosteen ethyl acetate fraction has antioxidant activity with percent inhibition values was
53.57 £ 0.591.
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Pendahuluan

Kulit buah manggis termasuk ke dalam
buah tropis yang banyak tumbuh di Asia
Tenggara. Kini kulit buah manggis banyak
dikembangkan karena berbagai aktivitas
yang dimilikinya. Kulit manggis kaya akan
senyawa fenolat salah satunya senyawa
xanton, yang diketahui memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat potensial. Xanton
adalah metabolit sekunder yaitu senyawa
heterosiklik teroksigenasi.'® Senyawa lain
dalam kulit buah manggis yang diketahui
mempunyai aktivitas antioksidan adalah
polifenol, antosianin, dan tanin.*°

Penggunaan antioksidan efektif untuk
mencegah kerusakan kulit akibat paparan
sinar ultraviolet (UV) atau akibat proses
penuaan. Penggunaannya dapat dilakukan
secara oral dan secara topikal. Antioksidan
mampu meredam radikal bebas sehingga
mengurangi terjadinya reaksi oksidasi.®’
Beberapa penelitian telah membuat sediaan
ekstrak manggis dengan bentuk sediaan
topikal seperti krim, lotion, dan liposom
gel®®

Bentuk sediaan topikal yang umum
digunakan adalah masker. Masker wajah
digunakan untuk membersihkan dan untuk
perawatan kulit. Masker gel peel-off adalah
jenis masker yang akan mengering lalu
membentuk lapisan film oklusif yang dapat
dikelupas setelah digunakan. Masker gel
peel-off dapat meningkatkan kelembapan
kulit dan meningkatkan efek dari senyawa
utama (senyawa aktif) pada bagian epitel
dikarenakan oklusifitas lapisan polimer
yang terbentuk.*%2

Pada penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, diketahui bahwa fraksi etil
asetat dari kulit buah manggis mempunyai
aktivitas antioksidan yang paling tinggi
dibandingkan dengan fraksi air dan fraksi
n-heksan.*®

Pada penelitian ini dilakukan formulasi
sediaan masker gel peel-off mengandung
fraksi etil asetat dari kulit buah manggis.
Aktivitas antioksidan dari fraksi dilakukan
dengan cara in vitro dengan uji peredaman
DPPH.
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Metode

Penelitian dilakukan dengan beberapa
tahap, antara lain pembuatan fraksi etil
asetat dari kulit buah manggis, penentuan
inhibitory concentration 50% ICso dari
FEAKBM, optimasi basis gel masker peel-
off, formulasi masker gel FEAKBM,
evaluasi fisik dari masker gel FEAKBM,
serta uji aktivitas antioksidan

Fraksi etil asetat kulit manggis dibuat
dari buah manggis matang diperoleh dari
Wanayasa, Purwakarta yang kemudian
dideterminasi di Herbarium Bandungense,
Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati ITB.
Serbuk simplisia diekstraksi menggunakan
etanol 95% secara maserasi. Dilakukan
filtrasi dan evaporasi terhadap ekstrak
yang diperoleh dengan alat rotary
evaporator. Ekstrak pekat lalu difraksinasi
dengan metoda ekstraksi cair-cair dengan
pelarut n-heksan, air, dan etil asetat. Fraksi
etil asetat selanjutnya dipekatkan dengan
rotary evaporator.

Penentuan ICso FEAKBM dilakukan
dengan metode peredaman DPPH sesuai
prinsip dan prosedur yang dipaparkan oleh
Molyneux pada tahun 2004.'* Larutan uji
mengandung FEAKBM 5, 10, 15, dan 20
ppm yang dilarutkan dalam pelarut etanol.
Sebanyak 1,5 mL dari tiap konsentrasi
larutan uji diambil kemudian ditambahkan
dengan larutan DPPH (40 ppm) sebanyak
1,5 mL lalu dihomogenkan. Campuran
larutan diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 514 nm. Sebagai kontrol
digunakan 1,5 mL etanol 95% dan 1,5 mL
larutan DPPH, lalu dihitung % inhibisinya
dengan rumus:

Apppr = Asenyawa uji
e TYOWE T
Uainhibisi =

x1009%
Apppy ’

A DPPH adalah absorbansi dari DPPH
dan A senyawa uji adalah absorbansi dari
FEAKBM. Selanjutnya dibuat kurva antara
nilai persen inhibisi terhadap konsentrasi
fraksi. Nilai inhibitory concentration 50%
(ICs0) ditentukan dengan memasukkan
nilai persen inhibisi 50% dalam persamaan
garis regresi yang diperoleh.
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Tabel 1 Optimasi Basis Masker Gel

Jumlah (%)

Bahan F1 F2 F3
PVA 10 12 14
HPMC 1 1 1
Propilenglikol 10 10 10
Akuades hingga 100 100 100
Optimasi dari masker gel peel-off

menggunakan PVA sebagai eksipien gel
yang dapat mengering dan dikelupas.
Formulasi didahului dengan orientasi basis
dari masker gel peel-off. Formula dibuat
dengan variasi konsentrasi dari PVA yaitu
10%, 12%, dan 14%. Basis tersebut
dievaluasi secara fisik yang meliputi
pengamatan organoleptis, pH, viskositas,
dan waktu mengering.*?

Formulasi masker gel mengandung
FEAKBM dibuat berdasarkan formula
basis terbaik. PVA dan HPMC masing-
masing dikembangkan terlebih dahulu
dalam akuades. PVA, dan HPMC yang
telah mengembang dicampurkan, diaduk
sampai homogen lalu ditambahkan metil
paraben, propil paraben, tokoferol asetat,
dan FEAKBM vyang telah dilarutkan dalam
propilenglikol, kemudian ditambahkan sisa
akuades.™?

Evaluasi fisik dari sediaan masker gel
FEAKBM yaitu, pengamatan organoleptis,
pH, viskositas, daya sebar, serta waktu
mengering terhadap sediaan.’® Sediaan
disimpan selama 28 hari pada suhu 40 °C
dan dilakukan pengamatan setiap minggu.

Pengujian viskositas sediaan dengan
viskometer brookfield RV (DV-I Prime).
Pengujian waktu mengering dengan cara
mengoleskan 0,7 g sediaan dan disebarkan
di atas permukaan kaca dengan area seluas

Tabel 2 Hasil Evaluasi Basis

5,0x2,5 cm hingga terbentuk lapisan tipis
seragam dengan tebal kurang lebih 1 mm.
Setelah kaca diolesi dengan masker gel
peel-off, kemudian dimasukkan ke dalam
oven pada temperatur 372 °C. Sediaan
dimonitor sampai pengeringan selesai.

Uji kecepatan mengering dilakukan
dengan meletakkan 1 g sediaan masker gel
di atas plat kaca berukuran 20x20 cm,
selanjutnya ditutup dengan kertas mika dan
diberikan pemberat di bagian atas hingga
bobot mencapai 125 g, kemudian diukur
diameter yang terbentuk setelah 1 menit.*?

Pengujian aktivitas antioksidan sediaan
dilakukan dengan menentukan %inhibisi
terhadap sediaan yang telah diencerkan
hingga mengandung FEAKBM setara
dengan 20 ppm. Terhadap basis gel juga
dilakukan pengenceran yang sama seperti
sediaan.

Hasil

Hasil ekstraksi didapat ekstrak pekat
dengan rendemen 12,841%. Fraksi etil
asetat mempunyai randemen fraksi sebesar
23,416% dari ekstrak yang dihasilkan.

Fraksi etil asetat memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar
19,24+0,84 ppm. Hasil optimasi basis
masker gel ditampilkan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil evaluasi dari ketiga
basis, dibuat masker gel dengan formula
F3, dengan penambahan fraksi, pengawet,
dan antioksidan.

Terhadap sediaan masker gel peel-off
dilakukan pengujian stabilitas dengan
menyimpan sediaan pada temperatur 40 °C
selama 28 hari dan dilakukan evaluasi fisik
setiap 1 minggu.

Tabel 3 Formula Sediaan Masker Gel

Evaluasi F1 F2 F3 Bahan Formula (%)
pH 6,33 6,16 6,32 FEAKBM 1
Viskositas (cps) 1083 2167 4292 PVA 14
Waktu mengering 27 28 28 HPMC 1
(menit) Propilenglikol 10
Ketebalan film + ++ +++ Metil paraben 0,18
Lubang pada film Ada Ada Tidak Propil paraben 0,02
Keterangan: (+): tingkat ketebalan film Alfa tokoferol 0,03
Akuades hingga 100
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Tabel 4 Hasil Evaluasi Fisik dari Sediaan

Tabel 5 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Masker Sediaan
Evaluasi Hasil Sampel Uji % Inhibisi
Organoleptis Cokelat tua, bau khas Sediaan masker gel 53,57+0,591
pH 5,47+0,03 (mengandung setara 20
Viskositas 54888+ 4333 cps ppm FEAKBM)
Daya sebar 55+0,4 cm Basis 9,069+0,362
Waktu mengering 280 menit FEAKBM 200 ppm 47,794+1,287

setiap 1 minggu.

Evaluasi fisik dari sediaan meliputi,
pengamatan organoleptis, pH, viskositas,
daya sebar, dan waktu mengering.

Hasil evaluasi fisik dari sediaan dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 1. Hasil
uji aktivitas sediaan dan basis dapat dilihat
pada Tabel 5.

Pembahasan

Hasil uji aktivitas antioksidan fraksi
etil asetat kulit buah manggis didapatkan
hasil bahwa fraksi etil asetat mempunyai
aktivitas antioksidan sangat tinggi karena
memiliki nilai 1C50<50 ppm.'® Etil asetat
memiliki kemampuan melarutkan senyawa
polifenol kulit buah manggis dengan lebih
baik. Ekstrak etil asetat diketahui memiliki
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kadar polifenol dan aktivitas antioksidan
paling baik dibanding dengan ekstrak n-
heksan dan aseton.*®

Basis masker gel dibuat dengan variasi
gelling agent PVA. PVA digunakan untuk
memberikan efek peel-off karena memiliki
sifat adhesive atau bisa membentuk lapisan
film yang mudah dikelupas setelah PVA
mengering.t’ Hasil optimasi dari basis gel
memperlihatkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi PVA yang digunakan maka
viskositas sediaan semakin meningkat dan
kualitas film yang terbentuk semakin baik,
oleh karena itu formula basis F3 dengan
konsentrasi PVA 14% dijadikan basis
sediaan masker gel peel-off.

Sediaan masker gel dibuat dengan cara
penambahan fraksi dengan 1%, pengawet,
dan antioksidan untuk menjaga stabilitas
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Gambar 1 Hasil Evaluasi Fisik Sediaan meliputi, pH (2), Viskositas (b), Daya Sebar (c), dan Waktu
Mengering Selama Penyimpanan 28 Hari pada Suhu 40 °C
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dari sediaan. Pada konsentrasi sebesar 1%
(500 kali ICso) fraksi masih mampu
tercampur homogen dalam sediaan. Hasil
evaluasi fisik sediaan menunjukkan jika
pH sediaan yang dihasilkan sesuai dengan
pH kulit wajah yakni 5,4-59.®® Daya
sebar sediaan yang dihasilkan juga sesuai
dengan daya sebar ideal untuk bentuk
sediaan gel yakni antara 5-7 cm.!® Waktu
mengering sediaan masker gel sesuai
dengan persyaratan yakni kurang dari 30
menit.*

Untuk melihat signifikansi perubahan
nilai hasil evaluasi fisik selama 28 hari
penyimpanan pada suhu 40 °C dilakukan
uji statistik dengan metode paired t-test.?
Hasil menunjukkan tidak ada perbedaan
bermakna antara nilai pH, viskositas, daya
sebar, dan waktu mengering sebelum dan
setelah penyimpanan (p<0,05).

Terhadap sediaan  dilakukan  uji
aktivitas antioksidan dengan melihat nilai
persen inhibisi dengan pengenceran hingga
mengandung setara 20 ppm fraksi lalu
dibandingkan juga dengan basis yang
dilakukan pengenceran yang sama. Hasil
menunjukkan bahwa sediaan mempunyai
nilai persen inhibisi 53,57+0,591% pada
konsentrasi yang setara dengan 20 ppm
fraksi (pengenceran 1:500). Fraksi pada
konsentrasi 20 ppm memiliki nilai persen
inhibisi  47,794+1,287%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa proses formulasi dan
eksipien tidak berpengaruh pada aktivitas
antioksidan fraksi.

Simpulan

Fraksi etil asetat kulit buah manggis
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
ICs0 19,240 pg/mL. Masker gel peel-off
mengandung FEAKBM 1% dengan basis
gel PVA 14% dan HPMC 1% stabil
berdasarkan hasil pengujian organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar,
waktu mengering, dan stabilitas selama 28
hari penyimpanan pada suhu 40 °C.
Sediaan mempunyai aktivitas antioksidan
dengan persen inhibisi 53,37+0,591%.
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